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ABSTRAK

Raisa Mahfuzhia Aufa, 190103020012, Kekerasan Seksual terhadap Perempuan
Menurut Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab al-Tafsir al-
Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj,Pembimbing Prof.
Dr. H. Wardani, M.Ag. Pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Perempuan, Al-Qur'an, Penafsiran, Wahbah Az-
Zuhaili, al-Tafsir al-Munir.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan kekerasan seksual terhadap
perempuan. Kekerasan seksual merupakan isu yang kompleks dan sering kali
mendapat perhatian luas dalam berbagai konteks sosial dan agama. Studi ini fokus
pada kitab al-Tafsir al-Munir, karya monumental dari seorang ulama terkemuka,
Wahbah Az-Zuhaili, yang telah memberikan sumbangan penting dalam pemahaman
agama Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan analisis
terhadap kitab al-Tafsir al-Munir. Penelitian ini mencakup pengumpulan data
melalui tinjauan terhadap komentar Wahbah Az-Zuhaili mengenai ayat-ayat al-
Qur'an yang relevan dengan kekerasan seksual terhadap perempuan. Hasil analisis
menyoroti berbagai pandangan dan interpretasi Wahbah Az-Zuhaili mengenai isu
ini, termasuk konteks sejarah dan kontemporer.

Wahbah Az-Zuhaili cenderung menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang
berbicara tentang kekerasan seksual sebagai larangan dan pelanggaran terhadap hak
asasi perempuan. Penafsirannya mencerminkan upaya untuk mengaitkan nilai-nilai
kesetaraan gender dan perlindungan terhadap perempuan dengan ajaran Islam.
Namun, terdapat pula beberapa ayat yang memerlukan interpretasi lebih mendalam,
yang menggarisbawahi pentingnya konteks sejarah dan budaya dalam memahami
makna teks-teks suci.

Kesimpulannya, penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab al-Tafsir al-
Munir menyediakan perspektif yang berharga dalam memahami pandangan Islam
tentang kekerasan seksual terhadap perempuan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi untuk dialog dan pemahaman yang lebih baik tentang
isu sensitif ini dalam konteks keagamaan.

Metode penafsiran yang beliau gunakan dalam kitab tafsir ini adalah metode
maudhii’i atau tematik yang ditandai dengan penafisran beberapa ayat yang
dihimpun dalam satu tema. Sedangkan corak penafsirannya merupakan keserasian
antara adabi wa al-ijtima’i dan nuansa figh. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
penjelasan figh al-hayah dan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya.
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” Permudahlah dan jangan dibuat sulit, berilah kabar gembira dan jangan
ditakut-takuti.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. \ A 16. L Th
2. < B 17. L Zh
3. « T 18. ¢ :
4, & Ts 19. ¢ Gh
5. ¢z J 20. < F
6. C H 2. & Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. 3 D 23. J L
9. 2 Dz 24. M
10. R 25. J N
1. 5 26. B) w
12, o S 27. A H
13. & Sy 28. s '
14, (= sh 29. ¢ Y
15. o= Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah
E U Dhammah

2.

Vokal Rangkap

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

“-

Ai

adani




| IE | Au adan u

3. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
4 A a dengan topi di atas
s | i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

4. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun

huruf kamariah. Contoh (JL’@‘M) al-rijal bukan ar-rijal, (0's41) al-diwan bukan ad-

diwan.
5. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5;3;%)) tidak ditulis adh-

dharirah melainkan al- dharirah, demikian seterusnya
6. Ta Marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbithah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’7) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1. ai3 L | Thariqah

2. £ 1l | Al-jamT’ah al Islamiyyah
3. 53340 844 Wahdah al-Wujad

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.
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8. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

) ,B’s" <

Dzahaba al-ustadzu

AN e

Tsabata al-ajru

1 Saa)) a5

al-harakah al-‘ashriyyah

AR DY O Agad

asyhadu an la ilaha illa Allah

@,w\wwp

mawlana Malik al-Shalih

Ay

yu’tsirukum Allah

4 :‘/L ; ’:5\ j;}ljia.Lj\

al-mazhahir al-‘aqliyyah

Z;ﬁﬂjzgi~fg\ S

hub al-istithla’

Ol o 223t 550

al-maddah al-mashni’ah min al-hayawan

Gl S

tharf al-‘ayni

FJEML

al-musahamah

b Sl 2

man salaka tharigan
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